BAB VI
PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ARSITEKTUR

6.1. Program Dasar Perencanaan

6.1.1. Program Ruang
Rekapitulasi Perhitungan Besaran Ruang

No. Kelompok Kegiatan Luas
1. Kelompok Kegiatan Pelaku Utama Pertandingan 1.531,152 m?
2. Kelompok Kegiatan Penonton 18459,45 m?
3. Kelompok Kegiatan Media Pers 752,52 m?
4, Kelompok Kegiatan Pengelola 384,31 m?
7. Kelompok Kegiatan Parkir 39250 m?
Jumlah 60.377,43 m?

Tabel 6.1 Rekapitulasi Perhitungan Besaran Ruang
Sumber : Data dan Analisa Pribadi

Lantai Dasar = Kelompok Kegiatan Utama Pertandingan + (Kelompok Kegiatan
Penonton — Tribun Penonton) + Kelompok Kegiatan Media Pers +
Kelompok Kegiatan Pengelola )
=1.531,152 + (18459,45 m? —11.520 m?) + 752,52 m? + 384,31 m?
= 24663 m?

Lantai Tribun  =9607,39m?

Luas Area Parkir = 39250 m?

Luas Minimal Lahan Yang Dibutuhkan(KDB 40%) = (Luas Lantai Dasar + Area Parkir) : 40%
=(9607,39 + 39250 ) : 40%
=63913:40%
=122.143,47 m?
=123.000 m?

6.1.2. Tapak Terpilih

Apotek'Mijen . 2

UL
3 §
>

Pusifesmas‘Mljen B, : S

; : & ‘dIS\iEUE boutique

+® SMPN 23 Semarang & :

Bengkel Yudi'@*
. Motor Mijen ¥
R

> ™

Spbu44,502,17:Mijery @

Mijen Jaya Raya Motor: &
| . ® Perumahan Asri
“.Nirwana Mijen

R Perumahan‘;-.wj
Mijen Harmoni'} GOOg|e

Gambar 6.1 Tapak terpilih
Sumber: Google Maps
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205000 m2

Gambar 6.2 Tapak terpilih
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Lokasi : JI Raya Semarang-Boja, Kelurahan Tambangan, Semarang
KDB : 40 %

GSB:26 m

KLB:1,2

Kondisi Tapak :

Tapak dilalui oleh kendaraan umum

Topografi pada tapak sedikit berkontur

Jalan di depan tapak adalah jalan aspal

Terdapat jaringan listrik dan telepon serta lampu jalan
Berada dikawasan rencana sport center
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Gambar 6.3 Batas Timur Tapak terpilih JI Raya Semarang Boja
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Gambar 6.4 Lokasi Tapak terpilih

Sumber: Dokumentasi Pribadi

6.2 Program Dasar Perancangan
6.2.1. Aspek Kinerja

No. Aspek Kinerja Keterangan
1. | Sistem Pencahayaan Alami :

Pencahayaan = Pencayahaan alami sangat diperlukan untuk pertandingan pada
siang hari. FIFA merekomendasikan bahwa seluruh arena
pertandingan harus terkena pencahayaan alami.

Pencahayaan Buatan :
= Untuk latihan minimal 100 lux
= Untuk pertandingan minimal 300 lux
= Untuk pengambilan video & audio dokumentasi dibutuhkan
minimal 1000 Lux
2. | Sistem Penghawaan alami :

Penghawaan Bangunan stadion lebih mengutamakan penghawaan alami
dikarenakan sepak bola merupakan permainan outdoor. Dan di
dalam ruangan pun sebisa mungkin untuk mengutamakan
penghawaan alami.

Penghawaan buatan :
Penggunaan AC pada ruangan tertentu yang menuntut untuk
kualitas udara yang lebih baik, seperti ruang konferensi pers, ruang
VIP/VVIP, dll. Jenis AC yang dipilih adalah jenis AC central.

3. | Sistem Jaringan Air | Air bersih diperoleh dari sumur artesis. Penggunaan air adalah

Bersih untuk keperluan air minum, lavatory, pemadam kebakaran,
maintenance bangunan dan lapangan, serta keperluan lain. Dalam
sistem pendistribusian air bersih menggunakan:

= Downfeed System
Dalam sistem ini air ditampung dulu di tangki bawah (ground
tank), kemudian dipompakan ke tangki atas (upper tank) yang
biasanya dipasang di atas atap atau di lantai tertinggi bangunan.
Dari sini air didistribusikan ke seluruh bangunan. Sistem tangki
atap ini cukup efisien karena kekuatan tekanan air di tiap lantai
relatif sama.
4. | Sistem Drainase Drainase Lapangan
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Untuk drainase lapangan, ukuran atau dimensi drainase harus
didasarkan pada ketentuan: bahwa lapangan harus dapat menyerap
dan mengeringkan air hujan dengan curah 10.8 mm/m2 dalam
waktu 90 menit atau per lokasi 120 liter/detik/hari dalam waktu 15
menit.

Drainase Bangunan

Drainase pada bangunan stadion dibagi menjadi dua vyaitu
graywater dan blackwater. Graywater dapat disalurkan ke saluran
limbah kota maupun diresapkan ke dalam tanah menggunakan
sumur resapan sedangkan blackwater harus melalui septic tank
terlebih dahulu baru disalurkan ke sumur resapan.

Drainase Air Hujan

Drainase air hujan yang jatuh dari atap bangunan disaluran melalui
saluran air dan bak kotrol kemudian diresapkan ke dalam tanah
menggunakan sumur resapan dan sebagian ditampung untuk
keperluan air lapangan.

Sistem Jaringan
Listrik

= Distribusi listrik diperoleh dari PLN ke Trafo kemudian menuju ke
MDP (Main Distribution Panel) dan panel-panel lainnya.

= Genset sebagai tenaga cadangan yang bekerja secara otomatis
bila listrik dari PLN terputus.

Sistem
Pembuangan
Sampah

Sistem pembuangan sampah stadion menggunakan tempat sampah
di beberapa titik dalam bangunan stadion, kemudian dikumpulkan
dan diangkut oleh truk sampah ke tempat pembuangan akhir (TPA)..

Sistem Pemadam
Kebakaran

Sistem proteksi aktif kebakaran :
= Detektor yang tediri dari Smoke Detektor dan Heat Detektor
= Panel Alarm
Pendeteksi tersebut berhubungan dengan sistem yang secara
otomatis bekerja bila detector bereaksi. Sistem otomatis tersebut
menyalakan sistem alarm dan pemadam otomatis, seperti sprinkler.
Alat Pemadam Aktif terdiri dari :
= Sprinkler
Diletakkan pada ruang-ruang dalam stadion. Memiliki
kemampuan jangkau dengan luas area 10-20 m? dengan
ketinggian 3 meter. Jarak antara dua sprinkler head adalah 4
meter di dalam ruangan dan 6 meter di koridor. Alat ini akan
bekerja jika mendeteksi suhu udara ruangan sebesar 60-70°C,
maka penutup kaca pada sprinkler akan pecah dan
menyemburkan air.
= Hydran
Merupakan alat untuk memadamkan api saat terjadi kebakaran
dengan air. Hydran ini dibagi menjadi 2, yaitu:
- Hydran bangunan (kotak hydran)
Ditempatkan pada tiap jarak 35 meter karena panjang
selang dalam kotak hydran adalah 30 meter, ditambah 5
meter jarak semprotan air. Hydran harus diletakkan di
tempat yang mudah terjangkau, relatif aman, dan pada
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umumnya dilietakkan di dekat pintu darurat.
- Hydran pillar
Ditempatkan di halaman yang mudah dicapai oleh mobil
kebakaran dan memiliki jarak maksimum 100 m. .
Sistem proteksi pasif kebakaran :
= Desain tapak, aksesibilitas, struktur dan material konstruksi, jalur
evakuasi, serta tangga darurat pada bangunan.
= Manajemen sistem penanggulangan kebakaran.

8. | Sistem Komunikasi |® Pada bangunan menggunakan jaringan telepon, internet dan
faksimili melalui jaringan Telkom.
= Sistem Informasi dalam bangunan dan arena pertandingan
menggunakan sound system beserta scoreboard digital.
9. | Sistem Tata Suara |® Tingkat kebisingan maksimal yang diproduksi oleh kegiatan
stadion yang diizinkan ditentukan sebesar 75 desibel.
= Penggunaan speaker sound system di dalam bangunan stadion
dan area lapangan di setiap sudut unit dan kompartemensi.
10. | Sistem Penangkal Mengunakan sistem penangkal petir elektrostatis, yaitu dengan
Petir menambah muatan pada ujung finial / splitzer agar petur selalu
memilih ujung ini untuk disambar.
11. | Sistem Keamanan | Sistem keamanan yang digunakan adalah CCTV yang diletakkan di
titik-titik tertentu pada bangunan
12. | Sistem Vertikal
Transportasi = Penggunaan tangga atau eskalator yang dapat dijangkau dan

mudah digunakan.
= Penggunaan lift dan ramp untuk mempermudah pelaku dengan
kebutuhan khusus.
Horisontal

Sistem transportasi horisontal dalam lantai bangunan menggunakan
koridor. Koridor dapat memanjang di tengah bangunan, mengelilingi
core atau memanjang di sisi luar bangunan.

6.2.2. Aspek Teknis

Tabel 6.2 Aspek Kinerja
Sumber : Data dan Analisa Pribadi

No. Aspek Teknis Keterangan

1. | Sistem Struktur Sistem strukur yang akan digunakan pada stadion adalah sistem
bawah menggunakan sistem pondasi tiang pancang, sistem tengah
menggunakan sistem grid beton (kolom dan balok) dan sistem atas
menggunakan space frame karena memiliki konstruksi yang ringan
dan tidak terdapat batasan bentuk.

2. | Sistem Modul Modul Vertikal

= Modul servis untuk menempatkan utilitas mekanikal dan elektrikal
bangunan

= Modul efektif, sistem ventilasi alami menggunakan modul berkisar
3,00-4,50m dan modul ventilasi buatan idealnya berkisar 2,40-
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2,70m
Modul horisontal ukurannya ditentukan oleh:
= Aktivitas yang dilakukan dalam ruang.
= Perabotan yang digunakan.
Modul — modul bahan bangunan yang tersedia di pasaran (bahan
penutup lantai, bahan pentup plafond, dan sebagainya)

6.2.3. Aspek Arsitektural

Tabel 6.3 Aspek Teknis
Sumber : Data dan Analisa Pribadi

No. Aspek Teknis Keterangan
1. | Bentuk Masa = Mengikuti bentuk lapangan sepakbola berbentuk persegi
Bangunan panjang dengan kombinasi lengkungan di dua sisinya.
= Qrientasi bangunan megarah memanjang utara-selatan.

2. | Penekanan Desain Menggunakan penekanan desain Arsitektur High-Tech yang
didasarkan pada impresi struktur yang menyatu dengan
teknologi bangunan sehingga bangunan memiliki desain yang
modern.

3. | Bahan Bangunan Dasar pertimbangan pemilihan bahan bangunan :

= Sesuai dengan konsep bangunan yaitu konsep Arsitektur
High-Tech.
= Ketersediaan bahan di sekitar lokasi
= Sesuai dengan konstruksi, modul bangunan dan kekuatan
= Kemudahan perawatan
= Resiko akan bahaya kebakaran
Pengaplikasian bahan banguanan :
= Bahan bangunan yang digunakan ialah yang mampu
memberikan kesan kokoh dan kuat seperti beton dan baja.
= Penggunaan kaca atau material seperti metal pada lapisan
luar untuk memudahkan maintenance bongkar pasang
material.
= Bahan bangunan lain yang menunjang karakteristik
penekanan desain Arsitektur High-Tech.

Tabel 6.4 Aspek Arsitektural
Sumber : Data dan Analisa Pribadi (2019)

Zaenal Abidin 21020115120053 m



